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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

dalam Bab IV, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Financial distress,Pergantian Manajemen, opini audit secara simultan 

memiliki pengaruh yang  Tidak signifikan terhadap kemungkinan 

perusahaan melakukan auditor switching dari auditor eksternal pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2013-2016.  

2. Secara parsial, Financial distress berpengaruh negative terhadap 

pergantian KAP.  

3. Secara parsial, Pergantian Manajemen memiliki pengaruh negative          

dan signifikan terhadap auditor switching. 

4. Secara parsial, Opini audit memiliki pengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap Auditor switching.  

 

5.2 Keterbatasan penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan 

pengembangan dalam penelitian berikutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan data perusahaan pada tahun 2013 -  

2016 sehingga menyebabkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

terbatas. 

2. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek 

penelitian dan belum mewakili keseluruhan perusahaan (jenis perusahaan 

lain) yang terdaftar di BEI. 

  

5.3 Saran 

 Dengan memperhatikan keterbatasan yang ada, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan saran-saran berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti Audit 

Delay, Fee Audit, dll yang dianggap dapat menggambarkan keadaan 

sebenarnya dalam mengukur Auditor Switching di sebuah perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data periode yang 

lebih panjang dan/atau lebih baru, sehingga diharapkan dapat 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya dari pengaruh variabel-variabel 

yang digunakan dengan lebih baik dan konsisten. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti pada jenis perusahaan yang 

lain, seperti sektor keuangan, perbankan, pertambangan dan lain-lain, 

sehingga dapat diketahui dengan secara spesifik variabel-variabel  yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan pada tiap jenis perusahaan. 


